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RINGKASAN 

 

ASKA LEONARDI. Kemampuan Pemanfaatan Teknologi Informasi Komunikasi 

Digital pada Perempuan Pengolah Ikan Skala Usaha Mikro di Jakarta. Komisi 

Pembimbing: AMIRUDDIN SALEH (Ketua), dan ANNA FATCHIYA (Anggota), 

dan SUMARDJO (Anggota). 

 

Posisi perempuan sebagai pengolah ikan sangat potensial dalam percepatan 

digitalisasi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) pengolahan ikan. Namun 

terdapat tantangan yang harus dihadapi guna mendorong pemanfaatan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) digital oleh perempuan pengolah ikan skala mikro 

untuk pengembangan usaha pengolahannya. Diketahui tingkat akses perempuan 

terhadap internet di Indonesia lebih rendah ketimbang laki-laki, dimana akses 

perempuan terhadap internet adalah sebesar 46,87 persen, sementara laki-laki 

mencapai 53,13 persen. Selain itu, tingkat literasi rumah tangga usaha perikanan 

dalam memanfaatkan TIK masih rendah, dikarenakan tidak adanya kemampuan 

dalam memanfaatkan TIK untuk pengembangan usahanya. Perempuan masih 

menggunakan cara tradisional dalam mengolah, mengandalkan teknik pengolahan 

dari generasi ke generasi, kurang inovatif, dan menggunakan teknologi sederhana. 

Perempuan mendapat informasi pengolahan dari sesama pengolah, dan penyuluh 

perikanan melalui tatap muka. Belum memanfaatkan TIK digital secara optimal 

untuk mencari informasi pengolahan, dan pemasaran hasil olahan. Perkembangan 

TIK digital belum maksimal dimanfaatkan untuk pengembangan usaha pengolahan 

ikan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis pengaruh kemampuan 

pemanfaatan TIK digital pada perempuan pengolah ikan skala usaha mikro terhadap 

pengembangan usaha di Jakarta; (2) Menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi kemampuan pemanfaatan TIK digital pada perempuan pengolah 

ikan skala usaha mikro di Jakarta untuk pengembangan usaha; dan (3) Menyusun 

model komunikasi kemampuan pemanfaatan TIK digital pada perempuan pengolah 

ikan skala usaha mikro di Jakarta untuk pengembangan usaha. 

Penelitian didesain dengan pendekatan kuantitatif yang diperkuat dengan 

kualitatif, dan menggunakan metode survei. Format yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah survei eksplanatori. Analisis pengaruh dilakukan dengan  

menggunakan Structural Equation Modelling (SEM). Penelitian dilakukan di 

Provinsi DKI Jakarta, dengan responden sebanyak 254 orang perempuan. Uji 

validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan pada 30 orang perempuan pengolah 

ikan skala mikro di Kabupaten Tangerang yang dianggap memiliki kemiripan dengan 

kondisi responden penelitian. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam rangka 

pengumpulan data adalah sebagai berikut: (1) Observasi lapangan untuk 

mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan penelitian; (2) Melakukan 

survei yang dilakukan dengan menyebarkan instrumen berupa kuesioner sesuai 

indikator penelitian; (3) Pengumpulan data dengan teknik in depth interview 

dilakukan kepada 15 informan untuk menggali informasi, dan memperoleh 

penjelasan terkait pemanfaatan TIK digital oleh perempuan pengolah ikan skala 

mikro di Jakarta. Data sekunder diperoleh dari Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan, 

dan Pertanian Provinsi DKI Jakarta. 

Hasil uji pengaruh memperlihatkan terdapat pengaruh dari peubah 

karakteristik individu terhadap kemampuan pemanfaatan TIK digital, dengan nilai 



  

signifikansi 0,020 < 0,05 dan nilai tstatistic sebesar 2,183 > 1,96. Peubah 

karakteristik usaha memiliki pengaruh signifikan variabel karakteristik usaha 

terhadap kemampuan pemanfaatan TIK digital, dengan nilai signifikansi sebesar 

0,002 < 0,05 dan nilai tstatistic sebesar 3.121 > 1,96. Peubah Kebutuhan informasi 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemanfaatan TIK digital, dengan nilai 

signifikansi sebanyak 0,002 < 0,05 dan tstatistic sebesar 3.141 > 1,96. Peubah 

Persepsi tentang TIK digital tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

pemanfaatan TIK digital, karena mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,306 > 0,05 

dan tstatistic sebesar 1,024 < 1,96. Peubah Dukungan sosial berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan pemanfaatan TIK digital, dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 dan tstatistic sebesar 8.436 > 1,96. Peubah Aspek sosial budaya tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemanfaatan TIK digital, karena 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,748 > 0,05 dan tstatistic sebesar 0.321 < 

1,96. Peubah Aksesibilitas TIK digital berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemanfaatan TIK digital, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05 dan tstatistic sebesar 3.503 > 1,96. Peubah Kemampuan pemanfaatan TIK 

digital berpengaruh signifikan terhadap pengembangan usaha, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan tstatistic sebesar 4.859 > 1,96. 

Besarnya pengaruh gabungan karakteristik individu, karakteristik usaha, 

kebutuhan informasi, persepsi tentang TIK, dukungan sosial, aspek sosial budaya, 

perilaku penggunaan TIK digital terhadap kemampuan pemanfaatan TIK digital 

sebesar 0,605 atau 60,5 persen, dan termasuk dalam kategori sedang. Selain itu, 

pengaruh kemampuan pemanfaatan TIK digital terhadap pengembangan usaha 

sebesar 0,066 atau 6,6 persen, yang termasuk dalam kategori lemah. 

Faktor-faktor yang berpengaruh secara nyata terhadap kemampuan 

pemanfaatan TIK digital adalah karakteristik individu (usia, pendidikan), 

karakteristik usaha (hasil penjualan, biaya produksi, jumlah pengolah ikan, jenis 

TIK digital yang dimiliki, alat komunikasi yang bisa dipakai, keuntungan), 

kebutuhan informasi (informasi pemasaran, informasi pengolahan, informasi 

pendukung usaha), Persepsi tentang TIK digital (kemanfaatan TIK digital, 

kemudahan menggunakan TIK digital, motivasi menggunakan TIK digital), 

dukungan sosial (dukungan pemerintah, dukungan kelompok, dukungan keluarga), 

aspek sosial budaya (aspek budaya), perilaku penggunaan TIK digital (Akses). 

Kesesuaian model dalam SEM-PLS menunjukkan bahwa nilai estimated 

model SRMR adalah sebesar 0,093 < 0,10, sehingga model dinyatakan sesuai. Hal 

yang sama juga terlihat pada nilai estimated model Normed Fit Index (NFI), yaitu 

sebesar 0,598 dimana hampir mendekati satu, sehingga dapat disimpulkan model 

semakin sesuai atau cocok.  

 

 

 

Kata-kata kunci: gender, pemanfaatan TIK digital, pengembangan usaha, 

perempuan pengolah ikan 

 

 

 

 

 



  

SUMMARY 

 

ASKA LEONARDI. The Ability to Utilize Digital Information and Communication 

Technology for Women Fish Processors on a Micro-Business Scale in Jakarta. 

Advisory Committee: AMIRUDDIN SALEH (Chair), and ANNA FATCHIYA 

(Member), and SUMARDJO (Member). 

 

The position of women as fish processors is very potential in accelerating 

the digitalization of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) for fish 

processing. However, there are challenges that must be faced in order to encourage 

the use of digital Information and Communication Technology (ICT) by women fish 

processors on a micro-scale to develop their processing businesses. It is known that 

the level of women's access to the internet in Indonesia is lower than that of men, 

where women's access to the internet is 46.87 percent, while men's reaches 53.13 

percent. In addition, the level of literacy of fishery business households in utilizing 

ICT is still low, due to the lack of ability to utilize ICT for the development of their 

businesses. Women still use traditional methods in processing, rely on processing 

techniques from generation to generation, are less innovative, and use simple 

technology. Women get processing information from fellow processors and 

fisheries extension workers through face-to-face meetings. Not optimally utilizing 

digital ICT to find information on processing and marketing processed products. 

The development of digital ICT has not been optimally utilized for the development 

of fish processing businesses. This study aims to: (1) Analyze the influence of the 

ability to utilize digital ICT on women fish processors on a micro-scale business 

towards business development in Jakarta; (2) Analyze the factors that influence the 

ability to utilize digital ICT on women fish processors on a micro-scale business in 

Jakarta for business development; and (3) Compile a communication model for the 

ability to utilize digital ICT on women fish processors on a micro-scale business in 

Jakarta for business development. 

The study was designed with a quantitative approach reinforced by 

qualitative, and used a survey method. The format used in this study was an 

explanatory survey. The analysis of influence was carried out using Structural 

Equation Modeling (SEM). The study was conducted in DKI Jakarta Province, with 

254 female respondents. The validity and reliability tests of the instrument were 

carried out on 30 women fish processors on a micro-scale in Tangerang Regency 

who were considered to have similarities with the conditions of the research 

respondents. The steps taken in the context of data collection are as follows: (1) 

Field observation to collect information related to the study; (2) Conducting a 

survey conducted by distributing instruments in the form of questionnaires 

according to research indicators; (3) Data collection using in-depth interview 

techniques was conducted with 15 informants to explore information and obtain 

explanations related to the use of digital ICT by micro-scale fish processors in 

Jakarta. Secondary data was obtained from the Food Security, Maritime Affairs, 

and Agriculture Service of DKI Jakarta Province. 

The results of the influence test showed that there was an influence of 

individual characteristic variables on the ability to utilize digital ICT, with a 

significance value of 0.020 <0.05 and a tstatistic value of 2.183> 1.96. Business 

characteristic variables had a significant influence on the ability to utilize digital 



  

ICT, with a significance value of 0.002 <0.05 and a tstatistic value of 3.121> 1.96. 

Information needs variables had a significant influence on the ability to utilize 

digital ICT, with a significance value of 0.002 <0.05 and a tstatistic value of 3.141> 

1.96. The Perception variable about digital ICT does not have a significant effect 

on the ability to utilize digital ICT, because it has a significance value of 0.306 > 

0.05 and a tstatistic of 1.024 < 1.96. The Social Support variable has a significant 

effect on the ability to utilize digital ICT, with a significance value of 0.000 < 0.05 

and a tstatistic of 8.436 > 1.96. The Socio-Cultural Aspect variable does not have 

a significant effect on the ability to utilize digital ICT, because it has a significance 

value of 0.748 > 0.05 and a tstatistic of 0.321 < 1.96. The Accessibility of digital 

ICT variable has a significant effect on the ability to utilize digital ICT, with a 

significance value of 0.000 < 0.05 and a tstatistic of 3.503 > 1.96. The variable of 

digital ICT utilization capability has a significant effect on business development, 

with a significance value of 0.001 <0.05 and a tstatistic of 4.859> 1.96. 

The magnitude of the combined influence of individual characteristics, 

business characteristics, information needs, perceptions of ICT, social support, 

socio-cultural aspects, digital ICT usage behavior on the ability to utilize digital 

ICT is 0.605 or 60.5 percent, and is included in the moderate category. In addition, 

the influence of digital ICT utilization capability. In addition, the influence of the 

ability to utilize digital ICT on business development is 0.066 or 6.6 percent, which 

is included in the weak category. 

Factors that significantly influence the ability to utilize digital ICT are 

individual characteristics (age, education), business characteristics (sales results, 

production costs, number of fish processors, types of digital ICT owned, 

communication tools that can be used, profits), information needs (marketing 

information, processing information, business support information), Perception of 

digital ICT (benefits of digital ICT, ease of using digital ICT, motivation to use 

digital ICT), social support (government support, group support, family support), 

socio-cultural aspects (cultural aspects), digital ICT usage behavior (Access). 

The suitability of the model in SEM-PLS shows that the estimated value of 

the SRMR model is 0.093 <0.10, so the model is declared appropriate. The same 

thing is also seen in the estimated value of the Normed Fit Index (NFI) model, which 

is 0.598 which is almost close to one, so it can be concluded that the model is 

increasingly appropriate or suitable. 

 

 

 

Key words: business development, gender, use of digital ICT, women processing 

fish 
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